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ABSTRACT 
 

The purposes of this study are (1) To determine the effect of the value of the 

courses concerning taking the Automotive concentration Mechanical Engineering Study 

Program year of 2011. (2) To determine the effect of student’s interest concerning 

taking the Automotive concentration Mechanical Engineering Education Study Program 

year of 2011. (3) To determine the effect of the concept of decision making concerning 

taking the Automotive concentration Mechanical Engineering Education Study Program 

year of 2011. 

This study was quantitative research. The method used in this research was 

descriptive. The population in this study were all of the students of Automotive 

concentration Mecahnical Engineering Education Program year of 2011, which the 

total students are 23. Samples were taken with a total sample technique. The technique 

of collecting data is documentation, questionnaires, and interviews. The validity of 

questionnaire research instruments was using the Product Moment Correlation 

approach of Pearson. The validity instruments test with a significance level of 5% in 

order to get the value of r product moment of 0.444. Reliability test was using the Alpha 

formula. The technique of data analysis in this research is using descriptive analysis. 

Based on this study concluded: (1) The value of prerequisite courses do not 

affect too much to the student’s decision concerning taking the Automotive 

concentrations. (2) Interests affect the students of automative concentration in taking 

Automotive concentration Mechanical Engineering Education Program JPTK FKIP 

UNS year of 2011. It is shown by the indicator of pleasure feelings that are at high 

category with a percentage of 95.65%. Concern at the high category with a percentage 

of 47.83%, and the student’s interest at the high category with the percentage of 

69.57%. (3) The concept of decision making affects students of Automotive 

concentration Mechanical Engineering Education Program year of 2011 to take 

Automotive concentration. It is showed through the assumption of rationality indicators 

that were at very high category with a percentage of 60.87%, the limited rationality at 



the high category with a percentage of 47.83%, and intuitive decision-making at the 

high category with a percentage of 82.61%. 

 

Keywords: Automotive concentration, student interest, decision-making, course 

prerequisites. 

 

PENDAHULUAN 

Universitas merupakan perguruan 

tinggi yang terdiri atas sejumlah fakultas 

yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik atau profesional dalam sejumlah 

disiplin ilmu tertentu. Salah satu 

universitas negeri di Indonesia adalah 

Universitas Sebelas Maret. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) memiliki beberapa 

jurusan antara lain Jurusan Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan (JPTK) yang 

memiliki program studi Pendidikan 

Teknik Mesin (PTM). Pendidikan Teknik 

Mesin (PTM) terbagi menjadi dua 

konsentrasi yaitu konsentrasi Mesin 

Produksi dan konsentrasi Otomotif.  

Dalam pengambilan konsentrasi 

Otomotif mahasiswa harus memenuhi tiga 

mata kuliah prasyarat. Adapun mata 

kuliah prasyarat antara lain 

Thermodinamika, Motor Bakar, Teknik 

Listrik dan Elektronika. Dalam penentuan 

konsentrasi Otomotif, nilai mata kuliah 

prasyarat tersebut minimal B. Selain itu, 

sebagai pertimbangan dalam penentuan 

konsentrasi, latar belakang pendidikan 

sebelumnya dan minat mahasiswa menjadi 

pertimbangan. 

Pada proses pengambilan 

konsentrasi, latar belakang pendidikan 

merupakan salah satu pertimbangan. 

Sebagai contoh, mahasiswa yang berasal 

dari SMK Otomotif disarankan untuk 

memilih konsentrasi Otomotif. Faktor lain 

yang mempengaruhi pemilihan 

konsentrasi adalah minat mahasiswa itu 

sendiri.  

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

menganalisis sejauh mana nilai mata 

kuliah prasyarat dan minat mahasiswa 

mempengaruhi pengambilan konsentrasi 

Otomotif. Oleh karena itu, penulis 

mengambil judul “PENGARUH NILAI 

MATA KULIAH PRASYARAT DAN 

MINAT MAHASISWA TERHADAP 

PENGAMBILAN KONSENTRASI 

OTOMOTIF PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN TEKNIK MESIN JPTK 

FKIP UNS”. 

 

 



KAJIAN PUSTAKA 

A. Nilai Mata Kuliah Prasyarat 

Nilai adalah keputusan yang 

diambil oleh dosen berdasarkan skor hasil 

pengukuran, yang menunjukkan tingkat 

kompetensi mahasiswa dalam suatu mata 

kuliah/blok tertentu dengan menggunakan 

aturan tertentu dan bersifat kualitatif yakni 

A, B, C, D dan E (Pedoman Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret, 2009: 14). 

Mata kuliah prasyarat adalah 

mata kuliah yang merupakan persyaratan 

untuk suatu mata kuliah yang diprasyarati. 

Mata kuliah prasyarat dalam pengambilan 

konsentrasi Otomotif antara lain:  

Thermodinamika, Motor Bakar serta 

Teknik Listrik dan Elektronika. 

Mahasiswa yang akan mengambil 

konsentrasi Otomotif maka nilai ketiga 

mata kuliah prasyarat tersebut harus lulus 

dengan nilai minimal B.  

B. Minat Mahasiswa 

Minat dalam penelitian ini adalah 

suatu kecenderungan yang menyebabkan 

individu mencoba aktivitas dalam bidang 

tertentu yang dalam hal ini adalah 

pemilihan konsentrasi Otomotif. Minat 

erat kaitannya dengan tetap menikmati 

aktivitas disertai dengan rasa senang. 

Minat mempengaruhi proses dan hasil 

belajar seseorang sebab jika seseorang 

tersebut mempelajari sesuatu dengan 

penuh minat maka hasilnya akan lebih 

baik. Menurut Safari (2003: 60), 

“Beberapa indikator minat belajar yaitu 

perasaan senang, ketertarikan siswa, 

perhatian”. Merujuk pada pendapat Safari 

maka indikator minat mahasiswa 

penelitian ini antara lain: adanya perasaan 

senang, perhatian dan ketertarikan dalam 

mengikuti perkuliahan konsentrasi 

Otomotif. 

Instrumen dalam penelitian ini 

yang menunjukkan indikator perasaan 

senang adalah kehadiran mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan konsentrasi 

Otomotif dilandasi dengan perasaan 

senang tanpa ada paksaan, senang 

mendapat tugas kuliah dan 

mengumpulkan tugas perkuliahan tepat 

waktu, serta senang terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh dosen.  

Instrumen dalam penelitian ini 

yang menunjukkan indikator perhatian 

adalah mengikuti proses pembelajaran, 

mempunyai respon yang baik dalam 

menerima materi dan menunjukkan sikap 

yang baik selama mengikuti perkuliahan. 

Instrumen dalam penelitian ini, 

yang menunjukkan indikator ketertarikan 

siswa dalam konsentrasi Otomotif adalah 

menanya dan menjawab pertanyaan, 

menciptakan kenyamanan dalam 



pembelajaran, mencatat penjelasan dosen, 

berusaha mencari jawaban atas 

permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran, dan mencari  informasi 

perkembangan teknologi otomotif. 

C. Konsep Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan 

merupakan proses menentukan suatu 

pilihan terbaik atas berbagai alternatif 

pilihan yang ada. Berdasarkan pada 

berbagai pertimbangan tertentu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan 

yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu 

pengambilan keputusan untuk pemilihan 

konsentrasi Otomotif di Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin.  

Banyak cara yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Stephen P. Robins dan Mery 

Coulter (1999: 178) mengungkapkan 

bahwa ada tiga asumsi yang biasa 

digunakan dalam membuat keputusan 

yaitu asumsi rasionalitas, asumsi 

rasionalitas terbatas, dan intuitif. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

di Program Studi Pendidikan Teknik 

Mesin Jurusan Pendidikan Teknik dan 

Kejuruan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret 

yang beralamat di Jalan Ahmad Yani No. 

200 Surakarta. Pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari bulan Agustus 2013 sampai 

bulan Juni 2014. 

B. Rancangan atau Desain Penelitian 

Penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Nilai Mata Kuliah Prasyarat 

dan Minat Mahasiswa terhadap 

Pengambilan Konsentrasi Otomotif 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

JPTK FKIP UNS” merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif.  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua mahasiswa konsentrasi 

Otomotif Pendidikan Teknik Mesin FKIP 

UNS angkatan tahun 2011 yang berjumlah 

23 mahasiswa. Sampel dalam penelitian 

ini adalah semua mahasiswa konsentrasi 

Otomotif Pendidikan Teknik Mesin FKIP 

UNS angkatan tahun 2011 yang berjumlah 

23 mahasiswa.  

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik sampel total. Teknik sampel total 

adalah suatu cara dimana dalam 

mengambil sampel peneliti memasukkan 



seluruh populasi sebagai sampel. Hal ini 

dapat terjadi apabila seluruh jumlah 

populasi itu diketahui terbatas. Teknik 

sampel total atau yang sering disebut 

dengan penelitian populasi merupakan 

penelitian yang menggunakan populasi 

sebagai sampelnya. 

E. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu 

dokumentasi, angket dan wawancara. 

Dokumentasi dalam penelitian ini diambil 

dari nilai akhir mata kuliah prasyarat 

mahasiswa angkatan tahun 2011. Data 

yang diperoleh akan diketahui mahasiswa 

yang berdasarkan nilai mata kuliah 

prasyarat memenuhi kriteria untuk 

pengambilan konsentrasi Otomotif.  

Angket dalam penelitian ini 

menggunakan skala pengukuran Likert 

yang terdiri dari 5 skala. Angket ini berisi 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan minat mahasiswa serta 

pengambilan keputusan untuk memilih 

konsentrasi Otomotif.  

Wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstuktur. Langkah dalam 

wawancara semi terstruktur, mula-mula 

pewawancara menanyakan sederetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur. Selama 

wawancara berlangsung apabila terdapat 

informasi yang kurang jelas maka dapat 

digali informasi lanjut. Data yang 

diperoleh dari wawancara dicocokkan 

dengan data dari angket.  

F. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi instrumen penelitian 

menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Instrumen angket diujicobakan 

terlebih dahulu terhadap 20 mahasiswa 

konsentrasi Otomotif Pendidikan Teknik 

Mesin FKIP UNS angkatan tahun 2010. 

Uji validitas instrumen menggunakan 

korelasi Product Moment dari Pearson, 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% 

didapat nilai r product moment sebesar 

0,444. Pada tahap selanjutnya, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara sebagai crosscheck dari hasil 

data yang diungkap oleh angket 

berdasarkan perspektif mahasiswa. 

Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini merujuk pada rumus Alpha yang 

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

(2010: 239). Berdasarkan uji reliabilitas 

didapatkan nilai reliabilitas instrumen 

angket ini sebesar 0,934 > 0,60 maka 

dapat disimpulkan instrumen ini reliabel. 

G. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif. Secara umum, berikut langkah 

pengolahan data dalam penelitian ini: 



1. Angket  

a. Menyajikan data dari angket ke 

dalam sebuah tabel 

b. Menentukan kriteria penilaian data 

c. Menyajikan data dalam sebuah 

tabel beserta kategori penilaian 

d. Menghitung besarnya persentase 

setiap indikator 

2. Wawancara 

Data yang berasal dari 

wawancara dilakukan triangulasi. Jenis 

trianggulasi yang digunakan adalah 

trianggulasi teknik.  Trianggulasi teknik 

berarti digunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Tringgulasi teknik dalam penelitian ini, 

hasil analisis dari angket diperkuat dengan 

hasil yang diperoleh melalui wawancara.  

3. Mengambil suatu kesimpulan 

Pengambilan kesimpulan ini 

berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan.  

H. Prosedur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Nilai Mata Kuliah Prasyarat 

Hasil dokumentasi mengenai 

nilai mata kuliah prasyarat pengambilan 

konsentrasi Otomotif menunjukkan 

terdapat 23 mahasiswa yang memilih 

konsentrasi Otomotif. Sebanyak 27 

mahasiswa yang lain memilih konsentrasi 

Mesin Produksi. Berdasarkan kriteria 

untuk pengambilan konsentrasi Otomotif, 

maka akan terdapat 11 mahasiswa dengan 

persentase sebanyak 47,83% yang 

sebenarnya tidak memenuhi kriteria 

tersebut. Alasan tidak terpenuhinya 

kriteria tersebut karena nilai mata kuliah 

prasyaratnya mendapatkan nilai C ataupun 

D. Kenyataannya mahasiswa tersebut 

tetap dapat memilih konsentrasi Otomotif 

karena mempertimbangkan minatnya.  

Hasil penelitian melalui 

dokumentasi ini menunjukkan bahwa nilai 

mata kuliah prasyarat tidak berpengaruh 

terhadap pengambilan konsentrasi 

Otomotif. Hasil tersebut tentunya tidak 

sesuai dengan hipotesis yang telah 

dikemukakan sebelumnya. 

2. Minat Mahasiswa 

a. Perasaan Senang 

Secara umum, baik berdasarkan 

hasil dari angket maupun wawancara yang 

dilakukan, minat mahasiswa terhadap 

bidang otomotif mempengaruhi perasaan 

senang mahasiswa konsentrasi Otomotif 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

angkatan tahun 2011 untuk mengambil 

konsentrasi Otomotif. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil angket di mana indikator 

perasaan senang berada dalam kategori 

tinggi dengan perolehan persentase 

sebesar 95,65%. 

 

Gambar 2. Indikator Perasaan Senang 

 

b. Perhatian 

Secara umum, baik berdasarkan 

hasil dari angket maupun wawancara yang 

dilakukan, minat mahasiswa terhadap 

bidang otomotif mempengaruhi 

mahasiswa konsentrasi Otomotif Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin angkatan 

tahun 2011 terhadap pengambilan 

konsentrasi Otomotif. Hasil ini 

ditunjukkan dengan tingginya perhatian 

mahasiswa terhadap perkuliahan yang 

sedang berlangsung dengan hasil angket 

di mana indikator perhatian berada dalam 

kategori tinggi dan sedang dengan 

perolehan persentase sebesar 47,83%. 
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Gambar 3. Indikator Perhatian 

 

c. Ketertarikan Siswa 

Secara umum, baik berdasarkan 

hasil dari angket maupun wawancara yang 

dilakukan, minat mahasiswa terhadap 

bidang otomotif mempengaruhi 

ketertarikan mahasiswa konsentrasi 

Otomotif Program Studi Pendidikan 

Teknik Mesin angkatan tahun 2011 

terhadap pengambilan konsentrasi 

Otomotif. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

angket di mana indikator ketertarikan 

siswa berada dalam kategori tinggi dengan 

perolehan persentase sebesar 69,57%. 

 

Gambar 4. Indikator Ketertarikan Siswa 

 

 

3. Konsep Pengambian Keputusan 

a. Asumsi Rasionalitas 

Berdasarkan hasil angket 

penelitian, indikator asumsi rasionalitas 

berada pada kategori sangat tinggi dengan 

frekuensi sebanyak 14. Sebanyak 60,87% 

mahasiswa konsentrasi Otomotif Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin angkatan 

tahun 2011 menyatakan sebelum mereka 

mengambil konsentrasi Otomotif, terlebih 

dahulu mengasumsikan bahwa peluang 

kerja untuk konsentrasi Otomotif lebih 

banyak dibandingkan konsentrasi Mesin 

Produksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

asumsi rasionalitas mempengaruhi 

mahasiswa konsentrasi Otomotif Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin angkatan 

tahun 2011 terhadap pengambilan 

konsentrasi Otomotif. 

 

Gambar 5. Indikator Asumsi Rasionalitas 

 

b. Rasionalitas Terbatas 

Berdasarkan hasil angket 

penelitian, indikator rasionalitas terbatas 

berada pada kategori tinggi dengan 
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frekuensi sebanyak 11. Sebanyak 47,83% 

mahasiswa konsentrasi Otomotif Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin angkatan 

tahun 2011 menyatakan sebelum mereka 

mengambil konsentrasi Otomotif, terlebih 

dahulu mengasumsikan bahwa peluang 

kerja konsentrasi Otomotif untuk menjadi 

guru bidang otomotif lebih banyak jika 

dibandingkan dengan konsentrasi Mesin 

Produksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

rasionalitas terbatas mempengaruhi 

mahasiswa konsentrasi Otomotif Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin angkatan 

tahun 2011 terhadap pengambilan 

konsentrasi Otomotif. 

 

Gambar 6. Indikator Rasionalitas Terbatas 

c. Pengambilan Keputusan Intuitif 

Secara umum, baik berdasarkan 

hasil dari angket maupun wawancara yang 

dilakukan, pengambilan keputusan intuitif 

mempengaruhi mahasiswa konsentrasi 

Otomotif Program Studi Pendidikan 

Teknik Mesin angkatan tahun 2011 

terhadap pengambilan konsentrasi 

Otomotif. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

angket di mana indikator pengambilan 

keputusan intuitif berada dalam kategori 

tinggi dengan perolehan persentase 

sebesar 82,61%. 

 

 

Gambar 7. Indikator Pengambilan 

Keputusan Intuitif 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Nilai mata kuliah prasyarat 

pengambilan konsentrasi Otomotif 

tidak mempengaruhi mahasiswa 

dalam pengambilan konsentrasi 

Otomotif. Terdapat 47,83% 

mahasiswa yang tetap dapat 

mengambil konsentrasi Otomotif 

meskipun nilai mata kuliah prasyarat 

pengambilan konsentrasi Otomotif 

ada yang mendapatkan nilai C dan D. 
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2. Minat mempengaruhi mahasiswa 

konsentrasi Otomotif terhadap 

pengambilan konsentrasi Otomotif 

Program Studi Pendidikan Teknik 

Mesin angkatan tahun 2011. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil penelitian 

yang dilakukan pada indikator 

perasaan senang, perhatian, dan 

ketertarikan mahasiswa. Perasaan 

senang berada dalam kategori tinggi 

dengan perolehan persentase sebesar 

95,65%. Perhatian berada dalam 

kategori tinggi dengan perolehan 

persentase sebesar 47,83%. 

Ketertarikan mahasiswa berada dalam 

kategori tinggi dengan perolehan 

persentase 69,57%. 

3. Konsep pengambilan keputusan 

mempengaruhi mahasiswa 

konsentrasi Otomotif terhadap 

pengambilan konsentrasi Otomotif 

Program Studi Pendidikan Teknik 

Mesin angkatan tahun 2011. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil penelitian 

yang dilakukan pada indikator asumsi 

rasionalitas, rasionalitas terbatas dan 

pengambilan keputusan intuitif. 

Asumsi rasionalitas berada dalam 

kategori sangat tinggi dengan 

perolehan persentase sebesar 60,87%. 

Rasionalitas terbatas berada dalam 

kategori tinggi dengan perolehan 

persentase sebesar 47,83%. 

Pengambilan keputusan intuitif 

berada dalam kategori tinggi dengan 

perolehan persentase 82,61%. 
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